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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang penting bagpsdtangsa lebih-
lebih bagi bangsa yang sedang merealisasikan pe@uban. Dalam
kedudukannya pada kerangka pembangunan nasionallidpan bersifat
mendasar karena menyangkut kualitas sumber dayasmasebagai modal dasar
dalam pembangunan. Pendidikan berintikan interakgara pendidik dengan
peserta didik dalam upaya membantu peserta didikgoasai tujuan-tujuan
pendidikan. Interaksi pendidikan dapat berlangsdalgm lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat. Pendidikan dalam Kamusntrmahasa Indonesia
diartikan sebagai "Perbuatan (hal, cara, dsb.) mdéid (Poerwadarminta,
1984:250). Sedangkan dalam Undang-Undang No. 2htaB89 pasal 1 ayat 1,
dijelaskan bahwa: "Pendidikan adalah usaha sadarkumenyiapkan peserta
didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/datihan bagi peranannya
di masa yang akan datang”.

Pendidikan sebagai modal perubahan harus dimakbapai upaya untuk
membantu manusia mencapai realitas diri dengan opéingalkan semua potensi
kemanusiaan yang dimilikinya. Dengan demikian smproses yang menuju
pada terwujudnya optimalisasi potensi manusia,aanpngenal ruang dan waktu
dikategorikan sebagai kegiatan pendidikan, itungatibahwa pendidikan tidak

hanya terjadi di sekolah tetapi juga di luar sefolaKarena pendidikan



merupakan upaya untuk menciptakan perubahan keyara lebih baik, maka
tentu saja guru dapat dikatakan sebagai manusigy gakup mempengaruhi
terhadap perubahan sosial. Namun hal paling m@itang harus diperhatikan
dalam diri seorang guru yang berperan sebagadrfddhdamental dalam dunia
pendidikan adalah sejauh mana guru memiliki kememp menciptakan
perubahan sosial yang lebih baik (pembaharuanjubBban yang terjadi bisa
dikatakan perubahan sosial jika perubahan itu cukgmpengaruhi struktur
sosial, sikap, dan nilai suatu tatanan masyaralRgrubahan sosial yang lebih
baik berarti terwujudnya atau munculnya bangunan atruktur sosial, sikap, dan
nilai yang mencoba memperbaiki atau menyempurnakam keadaan atau
tatanan sebelumnya.

Memasuki milenium ketiga dewasa ini, bangsa Ind@nég$adapkan pada
permasalahan multi dimensi yang menyentuh berbagtinan kehidupan
mendasar manusia. Bukan hanya berkaitan deng&k agkpnomi, namun juga
aspek sosial, budaya dan ahlak. Krisis pada aspskl khususnya sudah sampai
pada bentuk yang cukup memprihatinkan. Penyimpamgailaku sosial tidak
hanya diperlihatkan oleh para siswa tetapi juga paahasiswa, bahkan orang
dewasa dalam bentuk perilaku-perilaku kekerasanmnagsaan kehendak,
pengrusakan, konflik antar kelompok serta tawur@arbagai bentuk kemiskinan
sosial juga banyak diperlihatkan, seperti miskimgabdian, kurang disiplin,
kurang empati terhadap masalah sosial, kurang iefbktkomunikasi serta

hilangnya sifat gotong royong dan kerjasama. Hal menunjukkan adanya



permasalahan pribadi dan sosial di kalangan masyatzerpendidikan tinggi
(Supriadi, 1997: 48).

Pada kalangan siswa sekolah dasar dan menengahj gega masyarakat
pada umumnya gejala masalah pribadi dan sosi@ligai tampak dalam perilaku
keseharian. Sikap-sikap individualistis, egoistisyh tak acuh, kurangnya rasa
tanggung jawab, malas berkomunikasi dan berinteeaia rendahnya empati dan
tidak disiplin merupakan fenomena yang menunjuktdanya kehampaan nilai
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Sesungguhaj@d menghadapi kondisi
yang demikian, pendidikan dapat memberikan konsribgang cukup besar.
Pendidikan dapat memberikan kontribuasi dalam ntesgaasalah sosial sebab
pendidikan memiliki fungsi dan peran dalam menirtkgea sumber daya manusia.
Sumber daya manusia dapat menjadi kekuatan utar@m daengatasi dan
memecahkan masalah sosial-ekonomi yang dihaddppitgiga dapat menjadi
faktor penyebab munculnya masalah-masalah tersebut.

Sumber daya manusia yang berkualitas, dengan pagamgyma dan nilai
yang kuat, kinerja dan disiplin tinggi yang dihkaih oleh pendidikan yang
berkualitas dapat menjadi kekuatan utama untuk atasgmasalah-masalah yang
dihadapi. Sebaliknya sumber daya manusia yang tiéskualitas, lemah dalam
pegangan norma dan nilai, rendah disiplin dan jangang dihasilkan oleh
pendidikan yang kurang berkualitas dapat menjadgkal dai permasalahan yang
dihadapi.  Meskipun begitu kedudukan pendidikan gatanstrategis untuk

perubahan suatu bangsa namun bangsa kita belump caktimis untuk



mengandalkan posisi tersebut karena pada kenyatankandisi dan hasil
pendidikan kita belum memadai.

Pendidikan dasar dan menengah, khususnya padaatinggkolah
menengah pertama (SMP) memiliki posisi sangat egrait karena menjadi
landasan bagi pendidikan yang lebih tinggi. Pekdididasar dan menengah yang
bermutu akan memberikan landasan yang kuat bagiigikan tinggi yang
bermutu pula. Secara khusus, peranan pendidikaar déEn menengah bagi
pengembangan anak dan remaja dirumuskan sebagaiteagentum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 rtaB006, menyebutkan

bahwa :

“Pendidikan dasar dan menegah bertujuan : meleta#lkaar kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta kafgtan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tautersebut dicapai
melalui proses pembelajaran dalam kelompok maiggrah : (1) Agama
dan akhlak mulia, (2) Kewarganegaraan dan Kepraradi(3) [Imu
Pengetahuan dan Teknologi, (4) Estetika, (5) PékahdJasmani, Olah

Raga dan Kesehatan.

Pendidikan jasmani merupakan program dari bagiamigikan umum
memberi kontribusi terhadap pertumbuhan dan perkegdn anak secara
menyeluruh. Sehingga pendidikan jasmani didekaisi sebagai pendidikan
gerak, dan pendidikan melalui gerak, yang harwkdkKan dengan cara-cara yang
sesuai dengan konsepnya. Pada prakteknya pendidjgamani yang
dilaksanakan memiliki beberapa tujuan. Hal tersedmjalan dengan pendapat

Suherman (2000:23) tentang klasifikasi tujuan unpemdidikan jasmani, yaitu :



1. Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengamaknpuan
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kelnakekuatan fisik
dari berbagai organ tubuh seseorgniyygical fitness).

2. Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengamalkpuan
melakukan gerak secara efektif, efesien, halusahindlan sempurna
(skill full).

3. Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan delkgamampuan
berpikir dan menginterprestasikan keseluruhan pgahgan tentang
pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya sehingganumbuh
kembangkan pengetahuan, sikap, dan tanggung jaswsa. s

4. Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan derganampuan
siswa dalam menyesuaikan diri pada suatu kelomfzakraasyarakat.

Pernyataan di atas menggambarkan bahwa aktivitadigikean jasmani
merupakan serangkaian gerak yang bukan hanya paglap fisik saja, akan
tetapi melibatkan pula aktivitas psikis. Dalam lmalterjadi totalitas gerak saat
melakukan atau beraktivitas olahraga. Terlepas mar semua pendidikan
jasmani di sekolah yang secara keseluruhannya atichib pembelajaran gerak,
baik dalam sebuah permainan, games, atau pun paoget dalam perkembangan
olahraga tentunya memiliki beberapa tujuan seserrgah yang diamanatkan oleh
tujuan pendidikan nasional. = Salah satu tujuan yhagus dicapai adalah
pengembangan nilai-nilai sosial yang ada pada gsahbelajaran gerak
berlangsung.

Berkaitan dengan “nilai”, orang sering melihatnyaidlua sisi yaitu baik
dan buruk atau salah dan benar. Dalam lingkupakeajaan, makna nilai

sekurang-kurangnya berada pada bagian refleksiyaleg ada pada masyarakat



dan olahraga menjadi bagian integral di dalamn$aatu kultur olahraga yang
menekankan nlai-nilai seperti: kerjasama tim, disigliri, kerelaan berkorban
demi kebaikan tim, semua itu merupakan nilai-nilmidaya yang ada pada
masyarakat yang terkandung dalam olahraga. Ada mpilai-nilai yang kurang
baik yang sering muncul dalam olahraga seperti: yalati orang lain demi
mencapai tujuan, berdusta, curang, intimidasi,rdalukai fisik orang lain.
Nilai-nilai dalam olahraga menjadi sebuah reflelgari nilai-nilai
masyarakat. Terdapat beberapa pokok persoalanberkgitan dengan olahraga
dan nilai-nilai sosial kemasyarakatan bersertalesuperdebatannya. Hal tersebut
dibatasi pada kerangka sosiologi olahraga dengamlgbatan beberapa teori.

Berkaitan dengan hal ini (TIM PJKR UPI: 2003:25)me¢askan bahwa:

lImu sosial memberikan beberapa kerangka teori y@aqoat digunakan
untuk memahami hubungan antara olahraga dan méayarsda empat
kerangka teori yang berhubungan dengan olahragandagarakat, yaitu :
(1) fungsionalisme, (2) teori konflik, (3) teoriilk, dan (4) interaksi
simbul. Setiap kerangka teori tersebut dapat metabdadam memahami

olahraga sebagai fenomena sosial.

Fungsionalisme merupakan teori yang menawarkaatuskejelasan
mengenai keterlibatan olahraga dalam kehidupan giéetidan penonton. Teori
konflik merupakan rangkaian identifikasi persoakerius dalam olahraga dan
menawarkan suatu kejelasan mengenai bagaimanaetayapa para olahragawan

dan penonton dieksploitasi untuk tujuan bisnis.oriTkritis menyarankan bahwa



olahraga berkaitan erat dengan hubungan sosial yamgpleks di mana
perubahan-perubahan yang muncul selalu terkaitasheagpek sosial, politik, dan
ekonomi. Sedangkan interaksi simbolik menyarankaahwia olahraga
memerlukan suatu pemahaman akan makna, identitas, icteraksi yang
dipadukan dengan keterlibatannya dalam olahraga.

Pengembangan nilai-nilai dalam olah raga menun&mampuan guru
dalam memilih dan menggunakan strategi yang tedand pembelajaran
pendidikan jasmani agar tujuan yang diharapkan td@peapai dengan optimal.
Strategi pembelajaran yang efektif dapat dilakukdengan cara berusaha
melibatkan siswa secara tepat dalam materi penabbalqjtertentu, dengan
persentase keterlibatan siswa yang tinggi dari wakdng tersedia melalui
pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenanglesyar siswa lebih antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pencapaian tujuan pendidikan jasmani khususnya papek sosial di
lapangan cenderung mendapatkan beberapa hambgpent yang penulis amati
di lingkungan SMP di kota Serang umumnya dan di S¢Beri 14 Kota Serang
khususnya guru-guru pendidikan jasmani lebih memkka kepada pencapaian
tujuan perkembangan fisik dan gerak. ~ Proses peqjalbeh siswa kurang
didorong untuk mengembangkan aspek sosial sepermiakipuan kerjasama,
saling menghargai antar sesama, saling membarsgiplinj dan aspek sosial
lainnya. Proses belajar mengajar cenderung hany&kaekan aspek fisik, yaitu
menguasai keterampilan gerak tertentu. Dengan pgpgian informasi, instruksi

dan kegiatan belajar berpusat pada guru. Siswgahdipaksa untuk menguasai



gerak keterampilan tertentu sehingga aspek lainnggng seharusnya
dikembangkan terabaikan.

Dampak langsung dari pendekatan tersebut menjadiisava cenderung
lebih individualistis kurang menghargai kerjasanestes berpengaruh terhadap
kedisiplinan sedangkan dampak tidak langsung Ipasitlidikan jasmani hanya
berkisar pada perkembangan fisik dan gerak sajaangi&an tujuan
pengembangan mental dan sosial yang merupakan-nidai yang harus
dikembangkan terabaikan, ujung-ujungnya menyimmargtujuan pembelajaran
pendidikan jasmani yang diharapkan.

Berdasarkan hal-hal di atas nampak, bahwa disatbsiapa pentingnya
peranan pendidikan jasmani mengembangkan nilaijm#iadidikan jasmani agar
siswa mampu bekerjasama dalam tim, disiplin digrekaan berkorban demi
kebaikan tim, kemampuan berpikir dan menginterpstisdn keseluruhan
pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalagkudmgannya sehingga
menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap, dan tamgguab siswa serta
mampu menyesuaikan diri pada suatu kelompok ateyamakat namun dipihak
lain masih diketemukan kelemahan dalam pembelajeadidikan jasmani , baik
dalam rancangan maupun proses pembelajarannyak Umbmgatasi masalah-
masalah tersebut diperlukan penelitian berkaitangae pembelajaran pendidikan
jasmani.

Permasalahan pembelajaran jasmani dengan tidalimdamkan faktor
guru, kurikulum, rancangan pembelajaran, pelaksapambelajaran dan faktor-

faktor pendukung keberhasilan pembelajaran laisayah satunya adalah muncul



gejala adanya suatu kecenderungan pemahaman wgéaly [sahwa pelajaran
pendidikan jasmani adalah pelajaran yang cendepan@ pengembangan fisik
dan gerak saja. Pemahaman seperti ini berakilst pambelajaran yang lebih
menekankan pada verbalisme. Guru dalam meneraplkdaden pembelajaran
lebih menekankan pada aktivitas guru, bukan pataitals siswa. Pembelajaran
yang dilakukan oleh guru kurang variatif. Pola petajaran yang satu arah ini
kecenderungan mengakibatkan pencapaian hasil Hmrkesar pada tujuan fisik
dan gerak saja sedangkan pengembangan nilai-mitaalspendidikan jasmani
terabaikan, sehingga siswa tidak tertantang unteketjasama, akibatnya
keterampilan perkembangan mental dan sosial sisslak berkembang dan lebih
jauh tujuan ideal dari pembelajaran Penjaskes dP Sbtabaikan. Salah satu
upaya untuk memecahkan permasalahan tersebuthatiaigan mengembangkan
suatu model pembelajaran yang dipandang mampu gietkan mental dan
sosial siswa. Model pembelajaran yang dianggap poameningkatkan mental
dan sosial pada diri siswa adalah model pembefajd@operatif. Pada
pembelajaran kooperatif, keberhasilan siswa dalel@jdr dapat tercapai melalui
pengembangan belajar kelompok. Pada pembelaja@pekatif, tujuan
kelompok tidak hanya dalam rangka menyelesaikaastygng diberikan, tetapi
juga memastikan bahwa setiap kelompok menguasas tyang diterimanya.
Model pembelajaran yang akan ditelaah dan ditddtam penelitian ini
adalah pembelajaran kooperatif dengan teknik STABudént Teams
Achievement Divisions) danJigsaw, dengan pertimbangan teknik STABRudent

Teams Achievement Divisions) dan Jigsaw adalah pendekatan pembelajaran
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kooperatif yang paling sederhana dan melibatkanydlansiswa sehingga
memungkinkan bagi siswa yang kesulitan dalam peaydrain akan tertolong dan
materi yang sulit akan lebih mudah untuk dipaha®elain itu dengan
pembelajaran ini akan lebih menarik perhatian sigikarenakan pembelajaran
semacam ini belum pernah digunakan di dalam kelekingga dapat
meningkatkan motivasi dalam memahami konsep-kordsp meminimalisasi
tingkat kesulitan belajar.

Pada penelitian yang dilakukan Setiyawati, (200bdifelaskan bahwa
"Dengan pembelajaran kooperatif yang berorientasiappembelajaran berpusat
pada siswa di mana peran aktif siswa dan guru dal@enciptakan suatu
lingkungan belajar yang kondusif yang sangat beyaerh pada hasil belajar
siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa t&kiteknik pembelajaran
kooperatif lebih unggul dalam meningkatkan haslbjae dibandingkan dengan
pengalaman—pengalaman belajar individual atau kotipéerdasarkan hasil
penelitian inipun ternyata kompetensi dasar sisavagynencapai ketuntasan hasil
belajar yang mencapai 75% atau lebih sebesar 82,8@%gan penilaian
mencakup segi kognitif, afektif maupun psikomotorBerdasarkan uraian di atas
dan dari hasil penelitian-penelitian sebelumnyagyselah menunjukkan bahwa
penerapan pembelajaran kooperatif efektif untukingikatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa maka peneliti akan melakukan peaglitdengan menerapkan
pembelajaran kooperatif dengan teknik STAD dagsaw. Diharapkan melalui
pembelajaran kooperatif dengan teknik STAD digsaw ini dapat meningkatkan

hasil belajar siswa terutama dalam menggali dangembangkan nilai-nilai
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sosial dalam hal ini sikap disiplin dan kerjasansmwa. Sehingga hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangatuk pemilihan model
pembelajaran pada pendidikan jasmani terutama umgemkingkatkan nilai-nilai
sosial siswa.

Beranjak dari latar belakang di atas, maka pentgidarik untuk
mengetahui lebih lanjut tentang efektivitas penlgannodel pembelajaran
kooperatif dengan teknik STAD daligsaw dalam Pendidikan Jasmani terhadap
pengembangan nilai-nilai sosial siswa khususnyandahal kedisiplinan dan

kerjasama.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang telahikan, penelitian ini
difokuskan untuk mengidentifikasi pengaruh modeimpelajaran kooperatif
dengan teknik STADSudent Teams Achievement Divisions) danJigsaw dalam
Pendidikan Jasmani terhadap pengembangan nilaisukal siswa serta mana
diantara kedua model pembelajaran tersebut yangngpatfektif dalam
mengembangkan nilai-nilai sosial siswa pada aspgekslplinan dan kerjasama.
Adapun masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikifApakah model
pembelajaran kooperatif dengan teknik STABudent Teams Achievement
Divisons) dan Jigsaw dalam Pendidikan Jasmani berpengaruh terhadap
pengembangan nilai-nilai sosial siswa dalam haidkgithan dan kerjasama?”

Permasalahan di atas dirinci lebih spesifik dalaemtgmyaan sebagai

berikut :
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1. Apakah pembelajaran kooperatif dengan teknik ST/Rudent Teams
Achievement Divisions) memiliki pegaruh yang lebih baik terhadap
pengembangan nilai sosial (disiplin dan kerjasasmya di SMP 14 Kota
Serang Banten?

2. Apakah pembelajaran kooperatif dengan tekhgsaw memiliki pengaruh
yang lebih baik terhadap pengembangan nilai s@disiplin dan kerjasama)
siswa di SMP 14 Kota Serang Banten?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antaraempembelajaran
kooperatif dengan teknik STA[BRudent Teams Achievement Divisions) dan
Jigsaw terhadap pengembangan nilai sosial (disiplin dajakama) siswa di

SMP 14 Kota Serang Banten?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengls@cara ilmiah
sekaligus memperoleh gambaran tentang pengaruh |mpdembelajaran
kooperatif dengan teknik STAD daligsaw dalam Pendidikan Jasmani terhadap
pengembangan nilai-nilai sosial siswa serta manantalia kedua model
pembelajaran tersebut yang paling efektif dalamgasrbangkan nilai-nilai sosial
siswa pada aspek kedisiplinan dan kerjasama.
2. Tujuan Khusus

Merujuk pada rumusan masalah dan penjabaran daantwmum, maka

secara spesifik tujuan penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatigan teknik STAD
(Student Teams Achievement Divisions) terhadap pengembangan nilai sosial
(disiplin dan kerjasama) siswa di SMP 14 Kota Sgfanten.

b. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatijan teknik Jigsaw
terhadap pengembangan nilai sosial (disiplin dajagama) siswa di SMP 14
Kota Serang Banten.

c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antacalei pembelajaran
kooperatif dengan teknik STA[Budent Teams Achievement Divisions) dan
Jigsaw terhadap pengembangan nilai sosial (disiplin danjakama) siswa di
SMP 14 Kota Serang Banten?

3. Tujuan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontsibblyang berharga
dalam pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmamk améningkatkan nilai-nilai
sosial dan mampu mengembangkannya terhadap ped@kspangajaran.

4. Tujuan Praktis

Penelitian ini juga memberikan sumbangan yang {gdkgi para guru
pendidikan jasmani dalam meningkatkan model pendrala dan memberikan

keleluasaan pada siswa untuk belajar lebih barggik |

D. Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi salah tafsir terhadap istiilah yang digunakan

dalam penelitian ini, maka penulis mencoba merjalasebagai berikut :
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1. Pengaruh
Menurut Poerwadarminta (1976:731) vyaitu : “Dayagaua atau yang
timbul dari sesuatu (orang, benda, dan sebagaiygay berkuasa atau yang
berkekuatan“. Sedangkan yang dimaksud pengaruhmdpénelitian ini adalah
pengaruh model pembelajaran kooperatif teknik STé&nh Jigsaw terhadap
pengembangan nilai-nilai sosial di SMP Negeri 14aK®erang.
2. Pendidikan Jasmani
Pendidikan jasmani adalah proses ajar melalui i@difjasmani dan
sekaligus pula sebagai proses ajar untuk mengkesaampilan jasmani. Tujuan
yang ingin dicapai mencakup pengembangan pribadiraanenyeluruhhflistik)
maksudnya, cakupan pembinaan tertuju bukan hanya aspek jasmaniah saja,
tetapi juga mental dan rohani. Secara spesifikatupya meliputi aspek fisik,
intelektual, emosional, sosial, dan moril spiritual
3. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah rencana, representasi, @éskripsi yang
menjelaskan suatu objek, sistem atau konsep, yasrings kali berupa
penyederhanaan atau idealisasi. Wikipedia (2009).
4. Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran  kooperatif  (Slavin  1995:73), merupakatrategi
pembelajaran yang mendorong siswa bekerja sebaghuak tim untuk
menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan sugés tatau mengerjakan
sesuatu untuk mencapai tujuan bersama lainnya. @&ajalan kooperatif

merupakan model pembelajaran yang mendorong siktfar@enemukan sendiri
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pengetahuannya melalui keterampilan proses. Sistegab dalam kelompok kecil
yang kemampuannya heterogen.
5. Pembelajaran Kooperatif STAD
Pembelajaran Kooperatif Teknik STADS@dent Team Achievement
Divison) adalah pembelajaran yang lebih menekankan padat&egbelajar
kelompok, di mana siswa secara aktif melakukan udiskkerjasama, saling
membantu, dan semua anggota kelompok mempunyan plaratanggung jawab
yang sama.
6. Pembelajaran Kooperatifgsaw
Model Pembelajaran Kooperatif Teknlkgsaw merupakan pembelajaran
dengan menekankan kegiatan belajar kelompok. Pautfelmni terdapat dua
macam kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahl
7. Disiplin dan Kerjasama
Elis (1956), dikutip oleh Tim PJKR UPI (2003:29) medaskan bahwa:
"Disiplin diartikan sebagai proses dari keterkaigmcaman dan hukuman, dari
sisi lain erat pula kaitannya dengan pengawasan eatatrol dalam proses
belajar". Adapun terkait kerjasama, Polak M. (198®8jutip oleh Tim PJKR UPI
(2003:50) menjelaskan bahwa: "Kerjasama atau kagp@ooperation) adalah
gejala saling mendekati untuk mengurus kepentingarsama serta tujuan

bersama".
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E. Anggapan Dasar atau Asumsi
Anggapan dasar merupakan suatu titik tolak pend#gdam menilai suatu
bahasan dengan menelusuri gejala yang akan diatalm suatu penelitian.

Lebih lanjut Riduwan (2009:30) mengemukakan bahwa :

Fungsi Asumsi dalam sebuah tesis merupakan titikghe penelitian
dalam rangka penulisan tesis. Asumsi dapat bemga €vidensi-evidensi
dan dapat pula pemikiran peneliti sendiri. Apaplwataerinya asumsi tersebut
harus sudah merupakan sesuatu yang tidak perlursdgdkan atau

dibuktikan lagi kebenarannya.

Dalam merumuskan asumsi-asumsi penelitian inngitéh melalui telaah
berbagai konsep dan teori yang berkaitan dengareinpeanbelajaran kooperatif
teknik STAD danJigsaw.

Undang-Undang No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Bi&adi Nasional
menyatakan bahwa "Pendidikan adalah usaha sadar tefencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagenpeserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilikekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhldila,nserta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan neg@extiapat beberapa hal yang
perlu ditanggapi dari konsep pendidikan menurutangeundang tersebut.

1. Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang terencana,
2. Proses pendidikan yang terencana diarahkan untwkujunékan suasana

belajar dan proses pembelajaran.
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3. Suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan pegarta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya,

4. Akhir dari proses pendidikan adalah kemampuan sigwamiliki
kecerdasan, serta memiliki keterampilan yang digart untuk dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Untuk menunjang pelaksanaan pendidikan dalam gresebelajaran
secara efektif perlu ditunjang dengan beberapakasjéah satunya adalah
pembelajaran melalui strategi yang diterapkan g@wru sebagai pelaksana harus
dapat menentukan pilihannya dengan mempertimbangksanua aspek yang
relevan atau yang menunjang tercapainya tujuamndgenelitian ini terpokus
pada bagaimana penerapan strategi pembelajaraeratibplengan teknik STAD
dan Jigsaw dalam mengembangkan nilai-nilai sosial (disipl@ndkerjasama)
pada diri siswa. Berkaitan dengan hal tersebdu mkkaji mengenai kekurangan
dan kelebihan dari kedua dengan teknik pembelajaraebut.

a) Pembelajaran Kooperatif dengan Teknik STAD

1) Kelemahan

Menurut Slavin dalam Soewarso (1998:16) mengatak&da beberapa
masalah dalam menerapkan strategi belajar bersakalas yaitu ramai, gagal
untuk saling mengenal, perilaku yang salah dan guempn waktu yang kurang
efektif". Selain itu dikemukakan pula oleh Soeward®98:16) kelemahan-
kelemahan yang mungkin terjadi pada pembelajaradDSBRdalah sebagai

berikut:
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(a) Pembelajaran kooperatif dengan teknik STAD bukanddat yang
paling mujarab untuk memecahkan masalah yang timialam
kelompok kecil.

(b) Adanya ketergantungan sehingga siswa yang lambadikiye tidak
dapat berlatih belajar mandiri.

(c) Memerlukan waktu yang lama sehingga target penaaplirikulum
tidak dapat dipenuhi.

(d) Tidak dapat menerapkan materi pelajaran secard. cepa

(e) Penilaian terhadap individu dan kelompok serta paiab hadiah

menyulitkan bagi guru untuk melaksanakannya.

2) Kelebihan

Meskipun ada banyak kelemahan yang timbul, menuoewarso

(1998:17) pembelajaran kooperatif dengan teknik BTAuga memiliki

keuntungan yaitu:

(a) Membantu siswa mempelajari isi materi pelajaran gyasedang
dibahas.

(b) Adanya anggota kelompok lain yang menghindari kegkiman siswa
mendapatkan nilai rendah, karena dalam pengetesan kiswa
dibantu oleh anggota kelompoknya.

(c) Menjadikan siswa mampu belajar berdebat, belajandergarkan
pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang ddaat untuk
kepentingan bersama.

(d) Menghasilkan pencapaian belajar siswa yang tinggasmenambah
harga diri siswa dan memperbaiki hubungan dengaartesebaya.
(e) Hadiah atau penghargaan yang diberikan akan mekabedorongan

bagi siswa untuk mencapai hasil yang lebih tinggi.
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() Siswa yang lambat berpikir dapat dibantu untuk nmdyah ilmu
pengetahuannya.
(g) Pembentukan kelompok-kelompok kecil memudahkan guntuk

memonitor siswa dalam belajar bekerja sama.

b) Pembelajaran Kooperatif dengan Tekdigsaw

Adapun kelebihan dan kelemahan dari pembelajarapéatif dengan
teknik Jigsaw adalah sebagai berikut:
1) Kelemahan

(@) Jika guru tidak mengingatkan agar siswa selalu nemakan
keterampilan-keterampilan kooperatif dalam kelompmoiasing-masing
maka dikhawatirkan kelompok akan macet dalam pafean diskusi.

(b) Jika jumlah anggota kelompok kurang akan menimbulkasalah, misal
jika ada anggota yang hanya membonceng dan meai@astugas-tugas
dan pasif dalam diskusi.

(c) Membutuhkan waktu yang lebih lama apalagi bila pssraruang belum
terkondisi dengan baik sehingga perlu waktu unt@kutnah posisi yang
dapat menimbulkan gaduh.

2) Kelebihan

(a) Dapat mengembangkan hubungan antar pribadi paliténtara siswa
yang memiliki kemampuan belajar yang berbeda.

(b) Menerapkan bimbingan sesama teman.

(c) Rasa harga diri siswa yang lebih tinggi.

(d) Memperbaiki kehadiran.

(e) Penerimaan terhadap perbedaan individu lebih besar.
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() Sikap apatis berkurang.
(g) Pemahaman materi lebih mendalam.

(h) Meningkatkan motivasi belajar.

F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dimk&sudebagai
tuntutan dalam penyelidikan. Mengenai batasan imialNasution (1987:78)
memberikan batasan sebagai berikut: “Hipotesisabdpernyataan tentatif yang
merupakan dugaan atau terkaan tentang apa sajakytangmati dalam usaha
untuk memahaminya”. Sedangkan Kartono (1990:7&@h|l&onkrit menjelaskan
sebagai berikut: “Hipotesis merupakan jawaban semzrdari suatu penelitian
yang harus diuji kebenarannya dengan jalan risBErdasarkan pada pemaparan
anggapan dasar di atas, maka dalam penelitiaremilis dapat ajukan beberapa
hipotesis penelitian sebagai berikut:
1) Terdapat pengaruh yang lebih baik dari pembelajoaperatif dengan teknik
STAD terhadap pengembangan nilai-nilai sosial dP8ML4 Kota Serang.
2) Terdapat pengaruh yang lebih baik dari pembelajroaperatif dengan teknik
Jigsaw terhadap pengembangan nilai-nilai sosial di SMBNKata Serang.
3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara pengaeutbelajaran kooperatif
dengan teknik STAQStudent Teams Achievement Divisions) dengan model
pembelajaranJigsaw terhadap pengembangan nilai sosial (disiplin dan

kerjasama) siswa di SMP 14 Kota Serang Banten
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G. Metode Pendlitian

Metode merupakan salah satu cara yang ditempulk umémcapai suatu
tujuan, sedangkan tujuan dari penelitian ini adalamengungkapkan,
menggambarkan, dan mengumpulkan hasil penelitidalmeara tertentu dengan
mengikuti langkah-langkah prosedural.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitisnadalah metode
eksperimen. Metode ini digunakan atas dasar peaingdn bahwa sifat penelitian
eksperimental yaitu mencobakan sesuatu untuk memgiepengaruh atau akibat
dari suatu perlakuan atau treatment. Di sampiagoénulis ingin mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel teriaag ydiselidiki atau diamati.
Surakhmad (1982:149) menjelaskan tentang metodpesk®sen ini sebagai
berikut: “Dalam arti kata yang luas, bereksperin@iah mengadakan kegiatan
percobaan untuk melihat sesuatu hasil. Hasil ianakenegaskan bagaimanakah
kedudukan perhubungan kausal antara variabel-\yaing diselidiki”.

Desain penelitian ini adalalthe static Group Pretest-postest. Lutan
(2001:9.15) menyatakan bahwa :

Desainthe static Group Pretest-postest digunakan dua kelompok yang
sudah ada atau utuh. Kelompok ini seringkali dirkeanatatic group, oleh
karena itu nama tersebut digunakan dalam desaifP@rbandingan dibuat
diantara kelompok yang menerima perlakuan yangeoeriblan diberikan tes

awal dan tes akhir.
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H. Lokas dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian

Penelitian yang akan dilakukan sebanyak 16 katepmran di lingkungan
SMP 14 Kota Serang Banten.
2. Populas

Arikunto (1998:115) menjelaskan bahwa: “Populasalall keseluruhan
subjek penelitian”. Lebih jauh lagi Sukardi (20@3.5menjelaskan bahwa:
“Populasi adalah semua anggota kelompok manusietdmg, peristiwa, atau
benda yang tinggal bersama dalam satu tempat daraséerencana menjadi
target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitisAdapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah siswa keldsSMP 14 Kota Serang Banten
tahun ajaran 2010/2011, terdiri dari 8 kelas dengaasing-masing kelas

berjumlah 40 orang sehingga jumlah populasi sel@&aorang .

3. Samped

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akaalitiditLutan
(2001:5.1) menyebutkan bahwa : “Sampel adalah kebimyang digunakan
dalam penelitian dimana informasi itu diperolehenBapat lain dikemukakan
oleh Sutrisno Hadi (2000:221), bahwa: “Sampel ddaebagian dari populasi
yang diselidiki”. Karena populasi penelitian inirdei dari kelas-kelas yang
berjumlah 8 kelas maka penulis mengambil sampebndapenelitian ini
menggunakan carmduster random sampling. Mengenaicluster random sampling
Lutan (2001:5.11) menyatakan, bahwa, “Pemilihanohkgok-kelompok atau

clusters dari subyek dan bukannya individu-individu diselniéngan kuster
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sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 25% dapgulasi yaitu
sebesar 80 orang atau 2 kelas. Pengambilan saetegd &elompok dilakukan
secara random (acak) dengan cara diundi. Dari pasijundian kelas VII-A dan

kelas VII-C menjadi sampel dalam penelitian ini.



